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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Tahun barn Imlek adalah Tahun Barn menurut sistem 

penanggalan Cina, yang selalu clirayakan dengan meriah oleh orang 

orang Cina di berbagai tempat di dunia. Hari raya Imlek merupakan 

perayaan pergantian tahun menurut penanggalan Cina yang 

berdasarkan sistem peredaran bulan mengelilingi bu.mi (lunar). 

Perayaan Imlek pada dasarnya tidak berbeda dengan perayaan 

perayaan tahun baru lainnya, seperti perayaan tahun barn Masehi 

pada tanggal 1 Januari, atau perayaan tahun baru 1 Muharram. 

Menurut sistem penanggalan Cina, Tahun Baru Cina didasarkan pada 

peredaran dan posisi bu Ian. 

Sejak kapan orang Cina merayakan pergantian tahun ini tidak 

diketahui, karena merupakan tradisi yang sudah sangat tua. Jika 

melihat polanya, tradisi perayaan tahun baru ini tampaknya 

berhubungan dengan tradisi masyarakat petani dengan sistem 

kepercayaan menyembah arwah nenek moyang, seperti yang biasa kita 

temukan di Indonesia. Meskipun demikian, perayaan lmlek di 

kalangan orang Tionghoa yang memeluk agama Islam tidak dapat 

disamakan dengan tradisi semacam itu. 
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Mesjid Syuhada adalah sebuah mesjid yang berada di kawasan 

tempat tinggal orang Belanda di Yogyakarta di masa penjajahan, yakni 

Kotabaru. Mesjid Syuhada merupakan Mesjid yang berdiri pada 20 

September 1952. Di mesjid yang dibangun pertama kali di masa 

penjajahan jepang, di kompleks perumahan elite yang hanya dihuni 

oleh orang-orang Belanda inilah, para Umat Muslim Tionghoa di 

Yogyakarta merayakan lmlek. Masyarakat muslim Tionghoa yang 

tergabung dalam PIT! (Persatuan Islam Tionghoa Indonesia) di 

Yogyakarta sangat berbeda dengan sesama warga Tionghoa, mereka 

tidak merayakan imlek di Klenteng, tetapi merayakannya di mesjid 

Syuhada, dengan melakukan sholat lmlek1• 

Peristiwa Perayaan lmlek di Mesjid Syuhada yang 

diselenggarakan oleh PIT! ini memiliki aspek kebudayaan, berupa 

perayaan Imlek. Perayaan lmlek yang di selenggarakan di Mesjid 

Syuhada oleh masyarakat Tionghoa yang tergabung dalam PITL-DIY 

tidak ada persembahan, tidak ada Klenteng2 atau Vihara, tidak ada 

asap dupa, tetapi tetap ada ibadah, lalu ceramah agama, yang diikuti 

diskusi ilmiah, dan jauh dari kesan mewah. Namun, dalam perayaan 

lmlek ini warga muslim Tionghoa tetap berkumpul dengan keluarga, 

saudara, dan teman, kemudian mereka juga menyantap makanan 

seperti lontong, dodol, dan lain-lain. 

Sholat Imlek, bukan bermakna "secara syariat", melainkan salah satu sholat syukur yang dilakukan 
masyarakat tionghoa muslim di Yogikarta untuk menyambut Imlek. 

Klenteng merupakan rumah tempat berdoa atau memuja Sang Pencipta bagi orang beragama 
Konghucu (Kamus Umum Bahasa Indonesia, edisi ketiga :646) 
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Pada bab ini membahas sejarah Mesjid Syuhada,dan 

sejarah perayaan imlek, dan perkembangannya. 

Bab ini berisi tentang perayaan imlek di mesjid Syuhada 

Yogyakarta. 

Bab ini merupakan kesimpulan dari bab-bab sebelumnya 

yang berasal dari penelitian yang dilakukan. 

1. 7 Ejaan yang digunakan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan ejaan 

resmi Bahasa Cina Han Pinyin ( ¥ il #) 3 ), dengan disertai huruf 

Cina Han Zi ( ). Dalam menyebutkan istilah-istilah lain penulis 

menggunakan ejaan yang sudah lazim (Hokkian,atau dialek Cina). 


